BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis mengenai format penyajian pada tayangan video
berjenis talkshow YouTube RANS Podcast ke program televisi Siyap Bos Trans 7
dapat diketahui perubahan terjadi disetiap elemen format penyajian. Format acara
utama pada kedua tayangan ini adalah format diskusi, dengan perubahan format
acara yakni pada video YouTube RANS Podcast tidak menggunakan format lain
dalam penyajiannya hanya diskusi, sedangkan pada program televisi Siyap Bos
Trans 7 format diskusi digabungkan dengan format game pengetahuan umum pada
akhir segment-nya.

Perubahan penggunaan Plot-pada video YouTube RANS Podcast terletak
pada pencapaian plot secara bersamhung tidak di bagi dengan pemisahan durasi /
segment akan tetapi terkadang terjeda tklan tidak menentu sedangkan pada program
televisi Siyap Bos yang tayang-pada stasiun televisi Trans 7 mempunyai 3 Segment
penayangan dan menyajikan alur secara hersambung/(continue) jeda segment sesuai
durasi yang telah ditentukan: Perubahan”karakter terletak pada co host pada
program televisi Siyap Bos Trans 7 menjadikan pembeda dari video YouTube
RANS Podcast di kanal YouTube RANS Entertainment suasana pada program
pengembangan konten YouTube ini semakin terlihat bervariatif akibat penambahan
karakter co host dengan karakter bersemangat dan membantu mencairkan suasana
acara.

Dari hasil pengamatan perubahan pengambilan gambar pada program
televisi Siyap Bos Trans 7 penggunaan teknik pengambilan gambar lebih bervariasi
daripada di video YouTube RANS Podcast karena penambahan alat sehinga
mengakibatkan pengambilan gambar lebih dinamis. Perubahan Teknik editing dari
tayangan YouTube RANS Podcast ke Siyap Bos Trans 7 hanya pada ritme
perpindahan lebih sering dilakukan karena pilihan visual yang dihasilkan dari
penambahan kamera dan momen obrolan lebih bervariasi. Perubahan penggunaan

Teknik audio antara video YouTube RANS Podcast dengan program televisi Siyap
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Bos Trans 7 hanya terletak pada penggunaan efek suara. Pada video YouTube
RANS Podcast tidak menggunakan efek suara sedangkan pada program televisi
Siyap Bos menggunakan efek suara untuk menyemarakan momen diskusi yang
sedang berlangsung, seperti efek suara tertawa dan yang mengandung unsur
lelucon.

Perubahan Teknik penahayaan dari RANS Podcast ke program televisi
Siyap Bos Trans 7 penggunaan cahaya lebih kompleks dan bervariasi, sedangkan
pada video YouTube RANS Podcast banyak memanfaatkan lampu yang ada
sehingga penyajiannya kurang maksimal. Pada tata artistik pada kedua tayangan
sangat memiliki banyak perubahan. Pada video YouTube RANS Podcast
menggunakan jenis setting netral memanfaatkan apa yang ada ketika proses
shooting sedangkan pada program Siyap Bos menggunakan setting dengan jenis
realis yang penataan artistiknya-debih terkonsep.dan dan ingin mendekati ke suasana
yang nyata dimana banyak meggunakan property yang digunakan pada masa
lampau. Selain itu perbedaannya juga pada karakter penataan ruang pada program
Siyap Bos penerapkan Table Set Up, merupakan’set menggunakan meja-meja
(dominannya) yang biasa digunakan pada program diskusi sedangkan pada RANS
Podcast menggunakan karakter 'setting Open” Ended staging yang biasanya
digunakan pada program talk show. Pada penggunaan tata busana/wardrobe kedua
tayangan ini memiliki kesamaan dan perubahan fungsi pada penggunaannya.
perbedaannya vyaitu pada jenis pakaian pada YouTube RANS Podcast
menggunakan busana dengan jenis sweater dan hoodie atau dengan nuansa hangat
sedangkan pada program televisi Siyap Bos lebih menggunakan jenis pakaian
bernuansa santai.

Faktor pengaruh perubahan dari proses transformasi kedua tayangan tersebut
ada lima, yaitu digunakan untuk menarik penonton dimana untuk menarik penonton
sabanyak mungkin sehingga para konten kreator berfikir secara kreatif untuk dapat
mengembangkan sebuah tayangan meski harus mengadopsi jenis tayangan yang
sedang banyak ditonton di media lain. imbas dari inovasi sebuah ide karena Inovasi
baru biasanya bisa lebih baik dari karya sebelumnya. Dalam hal ini, program Siyap

Bos yang tayang di Trans 7 ini terbilang cukup inovatif dalam mengembangkan ide
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dari format penyajiannya dengan konsep desain program yang diperbarui sebagai
Kebutuhan identitas program (identification), terakhir yaitu adanya perbedaan
media tayang kedua program. Karakteristik setiap media pasti berbeda, hal ini

mempengaruhi segala aspek dari formt penyajiannya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka dari itu penulis ingin
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait pada penelitian ini sebagai
berikut :

1. Disarankan untuk peneliti-peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan
penelitian yang menggunakan jenis komparasi tayangan pada media yang
berbeda, supaya lebih mengetahuai perkembangan media saat ini.

2. Kepada media penyiaran televisi agar-lebih menyajikan program-program
yang menarik dan berkualitas, tidak hanya mengambil secara mentah-
mentah tayangan di media lain.

3. Untuk kedua tayangan agar-lebih’ memadu padankan jenis tayangan /
program lain agarlebih bervariasi-dan tidak' membosankan.
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